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Rendahnya adopsi digital pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

terutama administrasi perpajakan dan pemasaran masih menghambat daya saing. 

Pengabdian ini berfokus pada pemberdayaan UMKM Kelurahan Masale, Kota 

Makassar melalui literasi pajak berbasis Artificial Intelligence (AI) dan 

pemanfaatan Augmented Reality (AR) untuk promosi digital. Kegiatan bertujuan 

meningkatkan kapasitas UMKM melalui pelatihan literasi AI untuk pengelolaan 

perpajakan dan penerapan AR dalam strategi pemasaran digital. Metode yang 

diguanakan adalah Participatory Action Research (PAR) diterapkan melalui 

sosialisasi, pelatihan smart tax dan pembuatan konten AR, pendampingan, dan 

evaluasi pada pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan 

dengan rata-rata akurasi naik dari 48,2% pada pre-test menjadi 91,8% pada post-

test. Program ini efektif memperkuat keterampilan digital UMKM, meningkatkan 

efisiensi operasional, serta memperluas jangkauan promosi berbasis AR, yang 

secara keseluruhan berkontribusi pada pembentukan ekosistem kewirausahaan 

digital yang berkelanjutan. 

The low level of digital adoption among Micro, Small, and Medium Enterprises 

(MSMEs), particularly in tax administration and marketing, continues to hinder 

competitiveness. This community service program focuses on empowering 

MSMEs in Masale Sub-district, Makassar City through Artificial Intelligence 

(AI)-based tax literacy and the use of Augmented Reality (AR) for digital 

promotion. The activity aims to enhance MSME capacity through AI literacy 

training for tax management and the application of AR in digital marketing 

strategies. The method used is Participatory Action Research (PAR), implemented 

through socialization, smart tax and AR content creation training, mentoring, and 

evaluation using pre-test and post-test. The results show a significant 

improvement, with the average accuracy increasing from 48.2% in the pre-test to 

91.8% in the post-test. This program effectively strengthens MSMEs’ digital 

skills, improves operational efficiency, and expands AR-based promotional 

reach, all of which contribute to building a sustainable digital entrepreneurship 

ecosystem.  

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi Industri 4.0 telah memicu perubahan mendasar pada ekosistem bisnis global yang turut 

memengaruhi Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Dalam konteks ini, transformasi digital 

menjadi prasyarat strategis bagi UMKM untuk menjaga keberlanjutan sekaligus memperkuat 
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pertumbuhan di tengah intensitas persaingan yang semakin tinggi (Endarto & Martadi, 2022). 

Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan penerapan teknologi pada proses produksi, tetapi juga 

pada aspek manajerial dan tata kelola usaha, termasuk strategi pemasaran serta administrasi perpajakan 

yang kini semakin terdigitalisasi. Kemampuan adaptasi terhadap teknologi menjadi kunci dalam 

meningkatkan efisiensi operasional, transparansi usaha, dan kepatuhan regulatif yang mendukung daya 

saing di pasar global (Nasution & Lubis, 2025). 

Sebagian besar pelaku UMKM masih menghadapi kendala dalam mengadopsi teknologi digital, 

terutama pada aspek pemasaran dan administrasi perpajakan. Rendahnya literasi digital, keterbatasan 

akses pelatihan, menjadi faktor yang menghambat transformasi ini (Asmawati et al., 2024; Kurniawati 

et al., 2023). Banyak pelaku usaha belum memahami potensi strategis pemasaran digital untuk 

meningkatkan visibilitas produk dan memperluas jangkauan pasar (Palem et al., 2025; Utami et al., 

2022). Dalam konteks perpajakan, penelitian menunjukkan bahwa modernisasi sistem administrasi 

belum otomatis meningkatkan kepatuhan, karena masih terdapat hambatan praktis seperti variasi literasi 

digital, dan beban sistem daring pada periode pelaporan. Literasi pajak terbukti penting memengaruhi 

perilaku kepatuhan, sehingga dukungan berupa alat bantu dan pelatihan terarah masih sangat 

dibutuhkan (Pratama & Urumsah, 2024).  

Kesenjangan adopsi digital tersebut juga tampak pada UMKM di Kota Makassar. Meskipun 

memiliki peran strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah, hasil observasi menunjukkan 

bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran dan tata kelola perpajakan masih terbatas. 

Sebagian besar pelaku usaha belum memiliki sistem pencatatan terdigitalisasi sehingga kesulitan 

menyiapkan dokumen seperti rekap omzet bulanan, pengelompokan transaksi pajak, dan pengarsipan 

bukti transaksi untuk pelaporan daring. Di sisi lain, keterbatasan dalam mengelola konten digital, serta 

memanfaatkan media interaktif menjadi kendala utama dalam promosi dan branding. Padahal, literasi 

digital merupakan modal penting dalam merancang strategi pemasaran yang efektif dan relevan dengan 

kebutuhan konsumen. Salah satu teknologi yang berpotensi memperkuat daya saing UMKM adalah 

Augmented Reality (AR), yang memungkinkan visualisasi produk tiga dimensi secara interaktif sehingga 

meningkatkan daya tarik, persepsi nilai, dan kepercayaan konsumen (As’hal & Kurniawan, 2024). 

Namun, adopsi AR di kalangan UMKM masih terbatas akibat kurangnya pengetahuan teknis dan sumber 

daya, sehingga pelatihan dan pendampingan menjadi kebutuhan mendesak agar teknologi ini dapat 

dimanfaatkan secara optimal (Widagdo et al., 2023; Yelfiarita et al., 2025) 

Berdasarkan permasalahan tersebut, program pengabdian masyarakat ini dirancang untuk 

memperkuat kapasitas pelaku UMKM di Kota Makassar melalui pelatihan dan penerapan Asisten AI 

dalam membantu pengelolaan perpajakan, serta penggunaan teknologi Augmented Reality (AR) dalam 

pemasaran produk. Kegiatan meliputi pelatihan praktik penggunaan asisten AI yang dapat membantu 

menyiapkan dokumen perpajakan sederhana (perapihan data transaksi, ringkasan penjualan/biaya, serta 

draf rekap pelaporan), dan simulasi kewajiban pajak agar literasi pajak peserta dapat langsung 

terkonversi menjadi keterampilan operasional. Selanjutnya, penerapan AR pada materi promosi digital 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas konten dan keterlibatan pelanggan. Melalui pendekatan 

partisipatif, pelaku UMKM diarahkan tidak hanya sebagai pengguna teknologi, tetapi juga sebagai 

inovator dalam mengembangkan daya tarik produk dan memperluas jangkauan pasar. Dengan 

demikian, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan keterampilan pemasaran interaktif, 

memperkuat daya saing produk lokal Makassar, serta membentuk ekosistem kewirausahaan berbasis 

inovasi digital yang berkelanjutan. 

METODE  

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR), 

atau penelitian tindakan partisipatif. Pendekatan partisipatif dipilih karena terbukti mampu 

meningkatkan kualitas kegiatan, apabila seluruh pemangku kepentingan terlibat aktif (Bergold & 

Thomas, 2012; Wilhelm et al., 2021). Subjek penelitian adalah masyarakat pelaku Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) yang berdomisili di Kelurahan Masale, Kota Makassar. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober 2025. Fokus utama kegiatan ini adalah peningkatan kapasitas literasi 

digital dan kemampuan pemasaran inovatif berbasis teknologi Augmented Reality (AR), yang 

diintegrasikan dengan pemanfaatan kecerdasan artifisial generatif sebagai alat bantu dalam pembuatan 

konten promosi produk. Rangkaian kegiatan dilaksanakan melalui tahapan berikut: 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan 

Berdasarkan gambar tahapan kegiatan diatas, dapat diuraikan sebagai berikut: 

Tahap Sosialisasi 

Tahap sosialisasi dilaksanakan untuk memperkenalkan konsep dan tujuan program kepada mitra, 

yaitu pelaku UMKM di Kelurahan Masale, Kota Makassar. Kegiatan diawali dengan observasi awal 

guna mengidentifikasi kondisi mitra, khususnya pemahaman pelaku usaha terhadap kewajiban 

perpajakan dan pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran. Hasil observasi menjadi dasar 

penyusunan materi pelatihan yang meliputi modul, presentasi, serta instrumen evaluasi berupa angket 

kepuasan dan asesmen keterampilan. Selain itu, tim menyampaikan informasi teknis terkait jadwal, 

metode, dan manfaat pelatihan untuk memastikan kesiapan serta partisipasi aktif peserta dalam program. 

Tahap Pelatihan 

Tahap pelatihan merupakan inti kegiatan yang bertujuan meningkatkan literasi digital, kompetensi 

perpajakan, dan kemampuan pemasaran berbasis teknologi bagi UMKM di Kelurahan Masale. Peserta 

mengikuti pre-test sebelum menerima dua materi utama, yaitu pelatihan Smart Tax berbasis Kecerdasan 

Buatan (AI) dan Augmented Reality (AR) untuk pemasaran digital. Pada pelatihan Smart Tax, peserta 

mempelajari konsep dasar dan etika penggunaan AI dalam keuangan dan perpajakan serta 

mempraktikkan aplikasi AI untuk pencatatan transaksi dan simulasi pelaporan pajak. Sementara itu, 

pelatihan AR menekankan pemahaman konsep AR berbasis marker, pemindaian produk 360° dengan 

Polycam, serta penyusunan konten promosi 3D interaktif menggunakan Assembler Studio untuk 

diintegrasikan ke dalam strategi pemasaran digital. 

Pendampingan dan Evaluasi 

Tahap pendampingan dilakukan untuk memastikan keberhasilan implementasi teknologi hasil 

pelatihan melalui asistensi mahasiswa kepada UMKM selama satu bulan. Pendampingan mencakup 

bimbingan penerapan AI dalam pencatatan keuangan dan perpajakan, pemanfaatan AR untuk pemasaran 

digital, serta penyelesaian kendala teknis dan strategi bisnis. Setelahnya dilakukan post-test, angket 

kepuasan, dan asesmen keterampilan akhir guna menilai efektivitas pelatihan serta peningkatan 

kompetensi peserta. Sebagai tindak lanjut, disusun modul dan panduan implementasi sebagai luaran 

berkelanjutan, serta laporan akhir yang memuat hasil capaian dan rekomendasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kelurahan Masale, Kota Makassar 

bertujuan untuk memperkuat ekosistem kewirausahaan melalui integrasiteknologi Artificial Intellegence 

(AI) dan Augmented Reality (AR) dalam kegiatan pelaku usaha. Program ini dilaksanakan secara 
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bertahap, meliputi identifikasi kebutuhan, pelatihan, pendampingan, dan evaluasi, yang masing-masing 

dirancang untuk memastikan efektivitas implementasi teknologi pada sektor UMKM. Tahap 

pendampingan berperan penting dalam memastikan keberlanjutan penerapan hasil pelatihan melalui 

asistensi mahasiswa selama satu bulan kepada para pelaku UMKM. Kegiatan pendampingan mencakup 

bimbingan penerapan Artificial Intelligence (AI) dalam pencatatan keuangan dan perpajakan, 

pemanfaatan AR dalam strategi pemasaran digital, serta pendampingan penyelesaian kendala teknis 

maupun perencanaan bisnis. Setelah proses tersebut, dilakukan post-test, pengisian angket kepuasan, 

dan asesmen keterampilan akhir untuk menilai efektivitas pelatihan serta peningkatan kompetensi 

peserta. Sebagai tindak lanjut, tim menyusun modul dan panduan implementasi sebagai luaran 

berkelanjutan dan menyiapkan laporan akhir yang memuat hasil capaian serta rekomendasi 

pengembangan program. Kegiatan ini diperkuat melalui kolaborasi antara Universitas Patompo dan 

Universitas Negeri Makassar dengan pelaku UMKM Kelurahan Masale dalam membentuk kelompok 

diskusi dan mentoring yang berfungsi memperluas penerapan literasi digital dan perpajakan berbasis AI 

di lingkungan usaha setempat. 

Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan pengabdian diawali dengan observasi lapangan dan diskusi bersama pelaku 

UMKM di Kelurahan Masale, Kota Makassar. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

UMKM masih memiliki keterbatasan dalam memahami aspek perpajakan. Meskipun beberapa pelaku 

UMKM telah mengenal teknologi pemasaran digital, pemanfaatannya belum optimal karena rendahnya 

literasi digital serta kurangnya pemahaman terhadap penggunaan teknologi dan tepat dalam administrasi 

perpajakan. Selain itu, sebagian besar pelaku usaha belum memiliki sistem pencatatan transaksi yang 

terdigitalisasi, sehingga proses pelaporan pajak dan analisis keuangan masih dilakukan secara manual 

dan kurang efisien. 

  
Gambar 2. Observasi UMKM Kelurahan Masale 

Hasil observasi menunjukkan bahwa potensi ekonomi lokal di Kelurahan Masale belum 

dimanfaatkan secara maksimal melalui strategi digital yang inovatif. Meskipun akses terhadap perangkat 

digital dan internet relatif tersedia, penggunaannya masih terbatas pada promosi sederhana melalui 

media sosial. Rendahnya kemampuan dalam mengelola konten digital, serta memanfaatkan teknologi 

interaktif seperti Augmented Reality (AR) menyebabkan strategi pemasaran dan branding produk belum 

mampu bersaing di pasar digital. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan dan pelatihan terarah untuk 

meningkatkan literasi digital, pemahaman perpajakan, serta adopsi teknologi inovatif yang sesuai 

dengan kebutuhan UMKM lokal. 

Implementasi Pelatihan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kelurahan Masale dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

sistematis, yang dirancang untuk memastikan ketercapaian tujuan program sekaligus menjawab 

kebutuhan mitra. Adapun tahapan implementasi kegiatan adalah sebagai berikut: 

Sosialisasi Program 

Tim pengabdian melakukan sosialisasi kepada peserta UMKM untuk menjelaskan tujuan, bentuk 

kegiatan, serta rencana pelaksanaan program. 

 



Pemberdayaan UMKM melalui Literasi Kecerdasan Buatan dan Teknologi Augmented 
Reality untuk Transformasi Ekosistem Kewirausahaan Digital di Kelurahan Masale 
Kota Makassar, Amraeni, et al.   11059 

 

  
Gambar 3. Pembukaan dan Sosialisasi Program 

Gambar 3 merupakan kegiatan pembukaan sekaligus sosialisasi kepada peserta UMKM Masale. 

Pada tahap ini, tim pengabdian memperkenalkan rancangan pelatihan dan pendampingan. Melalui 

sosialisasi ini, peserta menunjukkan antusiasme dan komitmen, sehingga terbangun kolaborasi antara 

tim pelaksa, dan peserta. 

Pre-Test 

Sebelum penyampaian materi, seluruh peserta mengikuti pre-test melalui platform google Form 

yang telah disiapkan oleh tim pengabdian. 

  
Gambar 4. Pre-Test 

Kegiatan pre-test ini memberikan gambaran awal mengenai tingkat pemahaman peserta UMKM 

terkait pemahaman literasi perpajakan dan pemanfaatan AR. Hasil pre-test dimanfaatkan untuk 

menyesuaikan materi pelatihan agar lebih selaras dengan kebutuhan peserta, sekaligus menjadi acuan 

pengukuran peningkatan kompetensi melalui perbandingan dengan hasil post-test. 

Pelatihan smart tax berbasis AI 

Pada tahap ini, peserta UMKM dibekali pemahaman dan keterampilan untuk menghimpun, 

menganalisis, dan memanfaatkan data transaksi sebagai dasar pengelolaan kewajiban perpajakan dalam 

aktivitas usaha. Peserta dilatih menggunakan smart tax berbasis AI pada platform Kasgowin guna 

menyusun strategi kepatuhan berbasis data sekaligus menata pencatatan dan pelaporan pajak secara lebih 

sistematis. 

  
Gambar 5. Pelatihan Smart Tax 

Pelatihan literasi perpajakan berbasis AI ini memberikan pengalaman langsung bagi UMKM 

dalam mengelola informasi transaksi. Melalui praktik input data, pengelompokan kategori pajak, serta 

pemanfaatan fitur analitik dan ringkasan otomatis di Kasgowin peserta mampu mengenali pola arus 
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penjualan dan mengestimasi kewajiban dengan lebih akurat. Hasil keluaran Smartax dimanfaatkan untuk 

menyiapkan rekap dan draf pelaporan yang terverifikasi bukan sekadar perkiraan sehingga proses 

kepatuhan menjadi lebih tepat waktu, akuntabel, dan mendukung tata kelola usaha yang berkelanjutan. 

Pelatihan Augmented Reality 

Pelatihan Augmented Reality (AR) difokuskan pada pengembangan media interaktif untuk 

memvisualisasikan produk UMKM. Peserta diperkenalkan pada aplikasi AR yang mudah diakses untuk 

menampilkan model 3D dari produk mereka. Peralihan dari presentasi fisik ke visualisasi digital 

memungkinkan peningkatan daya tarik dan persepsi nilai saat produk dipromosikan di platform daring. 

  
Gambar 6. Pelatihan Augmented Reality 

Pelatihan ini menghadirkan pengalaman baru bagi peserta UMKM dalam memanfaatkan 

teknologi digital untuk aktivitas komersial. Melalui visualisasi tiga dimensi, keunggulan produk dapat 

disajikan secara lebih imersif dan interaktif. Para pendamping menilai AR memperkaya praktik promosi 

dan storytelling merek, sementara peserta melaporkan peningkatan kepercayaan diri ketika 

mempresentasikan produk kepada audiens yang lebih luas. Integrasi AR dengan strategi pemasaran 

digital dinilai memperkuat daya saing di platform daring sekaligus membekali peserta dengan 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan ekonomi digital. 

Pendampingan dan Asistensi Mengajar 

Tim pengabdian bersama mahasiswa melaksanakan pendampingan intensif kepada peserta 

UMKM dalam menggunakan platform AR yaitu polycam. Melalui platform tersebut, peserta dapat 

memanfaatkan fitur untuk membuat promosi produk yang lebih interaktif. 

  
Gambar 7. Pendampingan dan Asistensi Mengajar 

Kegiatan pendampingan ini mendapat respons positif dari peserta karena memberi pengalaman 

langsung dalam mengintegrasikan teknologi digital khususnya Augmented Reality (AR) ke proses 

pemasaran dan branding produk. Pemanfaatan AR mendukung UMKM merancang alur kerja promosi 

yang lebih efisien dan adaptif, seperti katalog atau etalase produk interaktif berbasis AR. 

Pelaksanaan Post-Test 

Sebagai tahap penutup, post-test dilaksanakan menggunakan aplikasi kahoot untuk menilai peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan peserta UMKM setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. 
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Gambar 8. Post-Test 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan pada pemahaman literasi perpajakan dan 

pemanfaatan AR untuk visualisasi atau branding produk, serta perancangan strategi pemasaran digital, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa program pelatihan efektif menjawab kebutuhan mitra UMKM. 

Evaluasi Pelaksanaan 

Evaluasi kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Masale, Kota Makassar dilakukan melalui 

refleksi bersama peserta serta analisis hasil pre-test dan post-test. Peserta UMKM memberikan apresiasi 

terhadap materi pelatihan karena dianggap relevan dengan kebutuhan mereka dalam pembelajaran 

kewirausahaan. Hasil pre-test yang dilakukan sebelum pelatihan menunjukkan bahwa mayoritas peserta 

masih memiliki keterbatasan dalam memahami pemanfaatan serta penggunaan AI dalam perpajakan dan 

Augmented Reality (AR). Sementara itu, hasil post-test yang diberikan setelah seluruh rangkaian 

pelatihan memperlihatkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman dan keterampilan 

peserta. 

 

 
Gambar 9. Hasil Pre Test dan Post Test 

Berdasarkan hasil pada gambar 1, terlihat adanya peningkatan rata-rata skor dari 48,2 pada pre-

test menjadi 91,8 pada post-test. Tingkat akurasi juga naik dari 48,2% menjadi 91,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa peserta, tidak hanya memahami konsep smart tax berbasis AI serta teknologi AR, 

tetapi juga mampu menerapkannya dalam praktik, termasuk integrasi ke strategi kewirausahaan digital. 

Secara khusus, peserta melaporkan penguatan pada analisis pemanfaatan AR untuk visualisasi produk, 

serta branding. Meskipun capaian ini sangat positif, evaluasi menunjukkan sebagian pelaku UMKM 

masih memerlukan waktu tambahan untuk memperdalam keterampilan teknis, khususnya dalam 

menyusun simulasi AR secara mandiri. Karena itu, keberlanjutan program melalui pelatihan tingkat 

lanjut serta pembentukan komunitas praktik UMKM sangat dibutuhkan agar capaian yang ada terus 

berkembang dan memberi dampak jangka panjang. 

Rekomendasi Pengembangan 

Berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program pemberdayaan UMKM berbasis teknologi, 

terdapat beberapa langkah pengembangan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan 

keberlanjutan program. Perpanjangan durasi pelatihan, khususnya pada topik teknis seperti penggunaan 

Artificial Intelligence (AI) dalam pengelolaan pajak dan pemanfaatan Augmented Reality (AR) dalam 

pemasaran digital, menjadi penting agar pelaku UMKM memiliki kesempatan lebih banyak untuk 

bereksperimen dan menguasai keterampilan secara mendalam (Hartanto, 2024). Selain itu, peningkatan 

infrastruktur digital inti, termasuk koneksi internet yang stabil serta perangkat keras dan lunak yang 
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mendukung penerapan teknologi, terbukti menjadi faktor krusial dalam keberhasilan adopsi digital 

(Widjaja et al., 2024). 

Pengembangan strategi digital marketing berbasis komunitas UMKM juga menjadi kunci untuk 

menjamin keberlanjutan program, dengan platform daring yang berfungsi sebagai laboratorium praktik 

pemasaran digital dan pengembangan produk berbasis AR (Fernando et al., 2024). Kolaborasi 

berkelanjutan dengan perguruan tinggi, lembaga riset, dan mitra industri perlu diperkuat agar pelaku 

UMKM memperoleh dukungan teknis, mentoring, serta akses jejaring yang lebih luas (Gunawan, 2025). 

Selain itu, integrasi literasi digital dan sistem perpajakan berbasis AI dan AR ke dalam proses 

operasional UMKM menjadi langkah strategis agar keterampilan teknologi tidak hanya menjadi 

program tambahan, tetapi menjadi bagian inti manajemen usaha, sehingga efisiensi operasional dan daya 

saing usaha dapat meningkat (Hidayati et al., 2023). 

Literatur mendukung 

Teknologi digital memainkan peran krusial dalam mendukung kewirausahaan UMKM. Literasi 

technopreneurship dan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat 

berwirausaha, dengan self-efficacy sebagai faktor mediasi yang krusial (Mulyono et al., 2023). Temuan 

ini mendasari pentingnya penguatan keterampilan digital dalam program pemberdayaan UMKM, tidak 

hanya untuk keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun rasa percaya diri dan semangat 

berinovasi di kalangan pelaku UMKM. Pengetahuan kewirausahaan mendorong pelaku UMKM untuk 

lebih aktif dan kreatif dalam mengembangkan usaha, termasuk dalam mendesain produk dan melakukan 

riset pasar berbasis data (Cunningham et al., 2023). 

Strategi pemasaran digital berbasis komunitas terbukti mampu meningkatkan eksposur sekaligus 

nilai ekonomi produk. Pemanfaatan teknologi informasi dapat menurunkan biaya operasional dan 

memperluas jangkauan pemasaran, sementara transformasi digital berperan menumbuhkan keterampilan 

adaptif dan inovatif. Pelatihan berbasis teknologi juga terbukti meningkatkan kreativitas, kemampuan 

berpikir visual, dan daya saing pelaku UMKM. Seluruh temuan ini menjadi dasar bagi integrasi 

teknologi digital dan AR dalam praktik UMKM, sehingga pelaku usaha dapat meningkatkan kreativitas, 

inovasi, dan daya saing secara berkelanjutan (Satpathy et al., 2025). 

Selain itu, kolaborasi berkelanjutan antara pelaku UMKM dengan berbagai pihak, termasuk 

lembaga riset, industri, dan komunitas lokal, terbukti mempercepat adopsi teknologi digital serta 

memperluas jejaring bisnis. Dukungan mentoring, akses informasi pasar, dan bimbingan teknis dari 

mitra eksternal dapat meningkatkan kemampuan inovasi dan efektivitas operasional UMKM. 

Pendekatan kolaboratif ini tidak hanya memperkuat kapasitas teknis, tetapi juga membangun ekosistem 

bisnis yang mendukung keberlanjutan usaha secara jangka panjang(Sudirman et al., 2025). 

SIMPULAN  

Program pengabdian masyarakat di Kelurahan Masale, Kota Makassar, terbukti efektif 

memperkuat kapasitas pelaku UMKM melalui rangkaian sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan 

evaluasi yang mengintegrasikan literasi perpajakan berbasis AI dan teknologi Augmented Reality (AR) 

untuk branding serta pemasaran digital. Hasil pengukuran pre-test dan post-test menunjukkan 

peningkatan signifikan peserta UMKM dengan rata-rata akurasi meningkat dari 48,2 %  pada pre-test, 

menjadi 91,8% pada post-test. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya memperluas 

wawasan konseptual, tetapi juga membekali pelaku UMKM dengan keterampilan praktis meliputi 

analisis data penjualan, pencatatan serta rekap kewajiban pajak berbasis AI yang lebih akurat, serta 

visualisasi produk melalui AR yang memperkuat storytelling merek di kanal digital. Meski demikian, 

sebagian UMKM masih membutuhkan pendalaman teknis khususnya dalam menyusun simulasi AR 

secara mandiri sehingga keberlanjutan program melalui pelatihan tingkat lanjut, penguatan infrastruktur 

digital, pembentukan komunitas praktik UMKM, serta kolaborasi berkelanjutan dengan perguruan 

tinggi dan mitra industri menjadi krusial. Secara keseluruhan, intervensi ini menunjukkan bahwa 

integrasi AI perpajakan dan AR mampu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas promosi, dan daya 

saing UMKM Masale secara berkelanjutan. 
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